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RINGKASAN

Ketersediaan air pada fase pembibitan, merupakan salah satu faktor
pembatas dalam pertumbuhan bibit jambu mente. Tujuan penelitian adalah
untuk mendapatkan nomor harapan jambu mente (dnacardium occidentale
L.) yang toleran terhadap cekaman air, khususnya pada fase pembibitan
Percobaan dilaksanakan di rumah kaca Balai Penelitian Bioteknologi
Tanaman Pangan dan Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat, dari bulan Mei-Agustus 2001. Rancangan faktorial dengan dua
faktor dan tiga ulangan disusun dalam rancangan acak kelompok. Faktor

adalah empat nomor harapan jambu mente yaitu : F2-8, 11l 4/2, P
293 dan B 02, dan sebagai faktor kedua adalah enam tingkat cekaman air
yaitu : 50%, 55%, 60%, 65%, 70% dan 75% kapasitas lapang (KL).
Parameter yang diamati meliputi: pertumbuhan bibit (tinggi, jumlah daun,
luas daun), bobot kering bibit (batang, daun dan akar), serta analisis
kandungan prolin bebas, Hasil percobaan menunjukkan bahwa interaksi
nomor harapan dengan perlakuan cekaman air berbeda nyata terhadap
kandungan prolin bebas. Kandungan prolin bebas tertinggi terdapat pada
nomor B 0-2 pada cekaman air 50% KL, tetapi tidak berbeda nyata
dengan F2-8, sedangkan kandungan prolin terendah didapatkan pada
nomor III 4/2 dengan cekaman air 75% KL. Faktor tunggal nomor harapan
berbeda nyata terhadap pertumbuhan bibit dan bobot kering bibit jambu
mente. Dari empat nomor harapan yang diuji didapatkan bahwa nomor
F2-8 mempunyai pertumbuhan bibit (tinggi, jumlah daun) dan bobot
kering bibit yang paling tinggi dibandingkan nomor lainnya, sedangkan
nomor B 0-2 mempunyai pertumbuhan bibit (tinggi dan jumlah daun) dan
bobot kering bibit yang paling rendah. Faktor tunggal tingkat cekaman air
berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan bobot kering bibit. Dari enam
tingkat cekaman air didapatkan bahwa sampai cekaman air 70% KL
pertumbuhan bibit (tinggi, jumlah daun, luas daun) tidak berbeda nyata,
akan tetapi pada cekaman air 65% KL pertumbuhan dan bobot kering bibit
berbeda nyata. Berdasarkan pertumbuhan bibit dan kandungan prolin
bebas, dapat dikemukakan bahwa nomor F2-8. lebih toleran terhadap
cekaman air dibandingkan dengan nomor lainnya.

Kata kunci: Anacardium occidentale L., cekaman air, pertumbuhan, fase
bibit

ABSTRACT

Effect of water stress on the growth of four cashew line
seedlings

Water shortage during the seedling growth stage cashew is one of
the limiting factors. Water available, has importance rule on the growth of
cashew seedling Anacardium occidentale L., especially when cashew is
cultivated in the dry climate regions. Therefore, the evaluation of some
promising lines to water stress was conducted. The main goal of this study
was to find out the promising cashew lines which tolerant to water stress;
especially at seedling stages. The experiment was conducted in the green
house of the Research Institute for Food Crop Biotechnology. and the
laboratory of Research Institute for Spice and Medicinal Crops, Bogor
from Mei to Agustus 2001. Factorial experiment with two factors and three
replications was arranged in a randomized completely block design
(RCBD). The first factor consisted of four promising lines, F2-8, Il 4/2,
P293 and B 0-2. The second factor was six levels of water stress (50%,
55%, 60%, 65%, 70% and 75%) field capacity (FC). Data observation
included the growth of seedling (height of seedling, number of leaves,
leaf area/plant), dry weight (seedling) and content of free proline. The
results of the experiment indicated that interaction between promising
lines and water stress significantly affected the proline content. The
highest proline content was found on number B0-2 at 50 % FC, however,

it was not significantly different from number F2-8, while the lowest
proline content was found on number I114/2 at 75 % FC. The free proline
content was also increase as water available decrease. Single factor,
promising lines and water stress were significantly affected to the growth
of seedling. F 2-8 and II14/2 produced better on growth and dry weight
of seedling Up t070% field capacity (FC) the growth of seeding was
obviously normal and did not significantly different among promising
lines, however, bellow 65 % (FC) growth of seedling was significantly
affected by water available. Base on the growth of seedling and proline
content indicated that F2-8 were more tolerance to water stress compared
to others lines

Key words : Anacardium occidentale.L. water stress, growth, seedling
stage

PENDAHULUAN

Jambu mente (Anacardium occidentale.L) merupa-
kan salah satu komoditas tanaman perkebunan yang
mempunyai arti ekonomis dan cukup potensial karena
produksinya dapat dipakai sebagai bahan baku industri
makanan. Kacang mente secbagai bahan baku industri
makanan, menempati posisi yang superior dibanding komo-
ditas lain yang sejenis misalnya : kacang tanah, almond,
hazelnut dan walnut. Kondisi yang demikian memberikan
prospek yang cukup potensial untuk meningkatkan pangsa
pasar di pasaran ekspor (SUKMADINATA, 1996).

Sampai akhir Desember 2000, ekspor jambu mente
dalam bentuk gelondong tercatat 155 112 000 kg dengan
nilai US$ 203 182 000 (ANON., 2001). Untuk mengantisi-
pasi permintaan ekspor, perlu upaya peningkatan produk-
tivitasnya, karena produktivitas tanaman jambu mente di
Indonesia masih rendah (312-372 kg/ha) dibandingkan
dengan India (500-1 000 kg/ha) dan Australia (4 000 kg/ha)
(MARKAMIN, 1996).

Di Indonesia usaha pengembangan jambu mente
diarahkan ke daerah marginal beriklim kering. Untuk itu
diperlukan bahan tanaman (benih) yang berpotensi produksi
tinggi dan mempunyai adaptasi yang baik terhadap
cekaman air. Saat ini telah tersedia satu varietas unggul
Jambu mente yaitu Gunung Gangsir 1 (HADAD, 2000) dan
10 nomor unggul harapan yang mempunyai potensi
produksi di antara 900-2 250 kg/ha/th (KOERNIATI dan
HADAD, 1996).

Salah satu permasalahan dalam pengembangan
jambu mente adalah kurangnya informasi mengenai
ketahanan terhadap cekaman air dari nomor unggul jambu
mente, khususnya pada fase pembibitan. Kegiatan
penelitian terhadap aspek fisiologis perbenihan (perakaran,
salinitas, dan kekeringan) telah banyak dilakukan tapi
hasilnya belum tuntas. Padahal untuk pengembangan
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jambu mente di Kawasan Timur Indonesia yang beriklim
kering dan panas sangat diperlukan benih jambu mente
yang mempunyai vigor tinggi terutama yang mempunyai
toleransi terhadap cekaman air. SUKARMAN et al., (1999)
melaporkan bahwa dari empat nomor harapan yang diuji
yaitu; A3-3, C6-5, F2-10 dan M4-2, didapatkan bahwa
nomor harapan A3-3 dan C6-5 lebih toleran terhadap
cekaman air dibandingkan dengan nomor lainnya. Ditinjau
dari sistim perakarannya, dari empat nomor yang diuji
yaitu: 11 4/2, F2-8, A3-2 dan B0-2, didapatkan bahwa
nomor B0-2 dan F2-8 mempunyai sistim perakaran yang
lebih intensif dibandingkan dengan nomor lainnya
(SUKARMAN et al., 2001). Iklim kering dan panas di KTI
memerlukan klon tanaman jambu mente yang toleran
terhadap cekaman kekeringan. Ketahanan kekeringan
dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya sifat dan
kemampuan akar tanaman untuk mengekstrak air dari
dalam tanah secara maksimal (MORGAN, 1984) dan
metabolisme asam absisat dalam tanaman. Pada umumnya
tanaman yang toleran terhadap kekeringan, apabila
mendapat ceckaman kekeringan, akan mempunyai
kandungan prolin bebas yang lebih tinggi, dibandingkan
tanaman yang kurang toleran terhadap cekaman kekeringan

Menurut GooD dan ZAPLACHINSKI (1994) akumulasi
asam amino merupakan suatu proses aktif yang
berhubungan dengan stres kekeringan, dan prolin merupa-
kan suatu senyawa asam amino yang paling aktif
diakumulasi. RHODES ef al., (1986) menunjukkan bahwa
laju sintesa prolin yang terjadi melalui lintasan glutamat
dapat meningkat 10 kali lipat pada kultur sel tomat yang
adaptif terhadap cckaman kekeringan. Akumulasi prolin
diduga berhubungan dengan kemampuan prolin bertindak
sebagai osmo regulator, sebagai agen pelindung bagi
enzim-enzim sitoplasma dan enzim-enzim membran atau
sebagai bahan simpanan untuk pertumbuhan setelah
tanaman mengalami stres (ASPINAL dan PALEG, 1981).

LEWIS et al., (1974) mengemukakan, bahwa penga-
ruh cekaman air terhadap pertumbuhan tanaman sangat
dipengaruhi oleh tingkat cekaman yang dialami dan fase
pertumbuhan tanaman pada saat mendapat cekaman air.
LIVINGSTON dan DE JONG (1990) mengemukakan, bahwa
perkecambahan benih dan bibit di lapang mengalami
penurunan dan kerusakan akibat rendahnya potensi air
tanah. Pada perkembangan selanjutnya cekaman kekeringan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman. WAHID
et al. (1998) melaporkan bahwa pada tanaman jambu
mente, cekaman air berpengaruh nyata terhadap pertum-
buhan vegetatif (tinggi tanaman, jumlah cabang primer,
jumlah cabang sekunder dan diameter kanopi). Cekaman air
juga berpengaruh terhadap pembentukan tandan bunga,
jumlah gelondong./tanaman dan produksi.

Kekurangan air sangat berpengaruh besar terhadap
proses fisiologi dan metabolisme di dalam tanaman. Penga-
ruh awal dari tanaman yang mendapat ceckaman air adalah
terjadinya hambatan pembukaan stomata daun (PENNY-
PACKER ef al. 1990). Perubahan morfologis (pertumbuhan
tanaman) dan fisiologis daun (jumlah stomata terbuka dan
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kandungan prolin bebas) akibat perlakuan cekaman air juga
ditemukan pada tanaman tapak dara (SUKARMAN et al.,
2000).

Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan perco-
baan dengan tujuan : (1) mendapatkan nomor-nomor
harapan jambu mente yang toleran terhadap cekaman air,
dan (2) mengetahui batas optimal toleransi bibit jambu
mente terhadap cekaman air.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Kamar Kaca Balai Pene-
litian Bioteknologi Tanaman Pangan (Balitbio) dan
Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(Balittro) mulai Mei—-Agustus 2001. Percobaan faktorial
dengan dua faktor dan tiga ulangan disusun dalam
rancangan acak kelompok. (RAK). Setiap perlakuan dan
ulangan terdiri atas lima contoh tanaman. Faktor pertama
adalah : empat nomor harapan jambu mente (F2-8, III 4/2,
P293 dan B0-2). Faktor keduanya adalah; enam tingkat
cekaman air yaitu: 50%, 55%, 60%, 65 %, 70% dan 75%
kapasitas lapang (KL).

Benih dari masing-masing nomor harapan ditanam
langsung polibag ukuran 30 cm x 15 cm berisi campuran
tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 3 : 1.
Perlakuan cekaman air mulai diberikan setelah kecambah
tumbuh seragam (empat minggu setelah tanam). Untuk
mempertahankan perlakuan tersebut setiap hari polibag
ditimbang dan ditambahkan air sesuai dengan perlakuan.
Pengamatan dilakukan sejak tanaman berumur empat
minggu sampai berumur 12 minggu. Parameter yang
diamati meliputi pertumbuhan bibit (tinggi, jumlah daun,
dan luas daun pertanaman), bobot kering bibit (batang,
daun, akar), serta kandungan prolin bebas daun. Kandungan
prolin bebas diamati berdasarkan metode BATES (1973)
menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang
520 nm. Pengamatan kandungan prolin bebas dilakukan,
karena prolin bebas merupakan suatu asam amino yang
paling aktif diakumulasi pada saat tanaman mengalami
cekaman air, dan merupakan salah satu indikator toleransi
tanaman terhadap cekaman air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bibit (Tinggi, Jumlah Daun, dan Luas
Daun)

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara nomor harapan
dengan tingkat cekaman air terhadap pertumbuhan bibit
jambu mente, akan tetapi, masing-masing faktor tunggal
nomor harapan dan tingkat cekaman air berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit jambu mente (Tabel 1).
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Tabel 1. Pengaruh tingkat cckaman air terhadap tinggi bibit, jumlah
daun dan luas daun empat nomor harapan jambu mente
Table 1. Effect of water stress on the height of seedling, number of
leaves and leaf area of four cashew lines
Perlakuan Tinggi bibit Jumlah daun Luas daun
Treatments Height of seedling Number of Leaf area
(cm) leaves (cm’®)

Nomor

Lines
F2-8 29.79a 16.36 a 3832a
111 4/2 27.74 ab 15.16 ab 36.06a
P 293 27.04b 15.46 ab 4073 a
BO-2 24.56 ¢ 1399b 4304 a

Cekaman air

Water stress
50% KL 1997 ¢ 946 ¢ 2947 ¢
55% KL 2221¢ 11.17 ¢ 2997 ¢
60% KL 26.61b 15.18 b 3822 b
65% KL 2841 b 1632 b 40.18 b
70% KL 32.03a 19.14 a 46.06 ab
75% KL 3446 a 20.19a 5332 a

KK CV (%) 12.73 % 14.93 % 23.84 %

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam setiap
kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji
DMRT

Note : Numbers followed by the same letters in each column are
not significantly different at 5% level DMRT

Faktor tunggal nomor harapan berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap luas daun. Nomor harapan F
2-8 mempunyai tinggi bibit dan jumlah daun yang tertinggi
(29.79 cm dan 16.36) diikuti oleh nomor I11 4/2 dan P 293,
Nomor B 02 mempunyai tinggi bibit dan jumlah daun yang
terendah (24.56 cm dan 13.99).

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat dike-
mukakan, bahwa pada kondisi tingkat ketersediaan air yang
sama, pertumbuhan bibit jambu mente F 2-8 lebih baik
dibandingkan dengan nomor III 4/2, P 293, dan B 02.
Adanya perbedaan pertumbuhan antara beberapa nomor
jambu mente tersebut, diduga discbabkan oleh faktor
genetik yang mengontrol tanaman tersebut terhadap
cckaman air. Perbedaan toleransi antar jenis/varietas
terhadap cekaman air telah banyak dilaporkan SUKARMAN
etal. (1999) pada tanaman jambu mente, SUKARMAN ef al.,
(2000) pada tanaman tapak dara, dan WIDIYASARI dan
SUGIARTA (1997) pada tanaman tebu.

Faktor tunggal cekaman air berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit jambu mente (tinggi bibit,
jumlah daun dan luas daun (Tabel 1). Pada cekaman air
70% KL tinggi bibit dan jumlah daun, belum berbeda
nyata, tetapi mulai cekaman air 65% KL pertumbuhan bibit
turun nyata. Menurunnya pertumbuhan bibit jambu mente,
pada cekaman air 65% KL, crat kaitannya dengan
menurunnya aktivitas fotosintesis karcna menutupnya
stomata pada daun akibat turunnya turgor sel daun sehingga
dapat mengurangi suplai karbondioksida. Selain itu tingkat
cekaman air juga akan menghambat translokasi hara dan
tanah ke tanaman. Menurunnya aktivitas fotosintesis akibat
menutupnya stomata dan berkurangnya suplai karbon-

dioksida juga telah dilaporkan oleh SUTORO ef al. (1989)
pada tanaman jagung dan shorgum, KANECHI ef al. (1998)
pada tanaman bunga matahari.

Bobot Kering Bibit (Batang, Daun dan Akar)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan, bahwa
tidak ada interaksi antara klon jambu mente dengan tingkat
cekaman air terhadap bobot kering batang, daun dan akar
bibit jambu mente. Faktor tunggal klon dan tingkat
cekaman air berpengaruh nyata terhadap bobot kering
batang, daun, dan akar bibit jambu mente (Tabel 2).

Faktor tunggal klon harapan berpengaruh nyata
terhadap bobot kering batang, daun dan akar bibit jambu
mente. Bobot kering batang, daun dan akar tertinggi
didapatkan pada nomor F 2-8 (berturut-turut yaitu: 2.13 g,
2.89 g dan 1.08 g) kemudian diikuti oleh nomor P 293 dan
IIT 4/2. Bobot kering batang dan daun yang paling rendah
didapatkan pada nomor B 0-2 (146 g dan 2.22 pg),
sedangkan bobot kering akar nomor B 0-2 tidak berbeda
nyata dengan nomor III 4/2. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dikemukakan, bahwa pada tingkat cekaman air yang
sama, nomor F 2-8 mempunyai bobot kering yang lebih
baik dibandingkan dengan tiga nomor lainnya. Hal ini
diduga karena nomor F 2-8 mempunyai sistim perakaran
yang lebih intensif (bobot kering akar yang lebih tinggi),
sechingga mempunyai kemampuan menyerap air yang lebih
efisien.

Faktor tunggal cekaman air berpengaruh nyata terha-
dap bobot kering batang, daun dan akar jambu mente
(Tabel 2). Bobot kering batang, daun dan akar bibit jambu
mente tertinggi diperoleh pada tingkat ketersediaan air

Tabel 2. Pengaruh tingkat cekaman air terhadap bobot kering batang,
daun dan akar bibit empat klon jambu mente
Table 2. Effect of water stress on the dry weight of seedling, stem, leaf,
and root of four cashew lines
Bobot kering Bobot kering Bobot kering
Perlakuan batang daun akar
Treatments Dry weight of Dryweightof  Dry weight of
i stem (g) leaf (g) root (g)
Nomor Lines
F2-8 213 a 289 a 1.08 a
111 4/2 1.60 be 225 b 074 b
P 293 1.77 b 281 a 1.06 a
B0-2 1.46 ¢ 2.22b 087 b
Cekaman air Water stress
50% KL 082e 1.09 d 0.52e
55% KL 1.13d 1.56 d 0.714d
60% KL 1.56¢ 228 ¢ 0.82 cd
65% KL, 177 27 ¢ 098¢
70% KL 231b 339 b 1.19b
75% KL 2.84a 422 a 1.42a
KK CV (%) 2092 22.86 24.85

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom
tidak berbeda nyata pada taraf' 5% menurut uji DMRT

Notes : Numbers followed by the same letters in each column are
not significantly different at 5% level DMRT
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75% (berturut-turut vaitu : 2.84 g, 4.22 g dan 1.42 g) kemu-
dian diikuti oleh cckaman air 70% (2.31 g, 3.39 g, 1.19 g).
" Bobot kering batang, daun, dan akar yang terendah
diperoleh pada cckaman air 50% (0.82 g, 1.09 g, 0.52 g).
Menurunnya bobot kering bibit jambu mente scjalan
dengan menurunnya tingkat ketersediaan air, diduga crat
kaitannya dengan menurunnya translokasi hara dan
aktivitas fotosintesis akibat mecnutupnya stomata scperti
yang telah didiskusikan pada pertumbuhan bibit.

Kandungan Prolin Bebas

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan, bahwa
interaksi antara klon harapan dengan cckaman air ber-
pengaruh nyata terhadap kandungan prolin bebas. Pada
setiap keadaan tingkat cckaman air diperlihatkan, bahwa
nomor B 0-2 mempunyai kandungan prolin yang paling
tinggi dibandingkan dengan nomor lainnya. Pada tingkat
cekaman air yang paling ekstrim (50 % KL) kandungan
prolin F 2-8 tidak berbeda nyata dengan nomor B 0-2. Hal
ini menunjukkan adanya indikasi bahwa nomor F 2-8
mempunyai toleransi terhadap cckaman air yang sclara
dengan nomor B 0-2 (Tabel 3).

Kandungan prolin bebas pada masing-masing nomor
harapan, meningkat scjalan dengan meningkatnya cekaman
air. Meningkatnya kandungan prolin bebas akibat mening-
katnya cckaman air, discbabkan olch meningkatnya
akumulasi prolin bebas pada daun scbagai sumber energi
pada proses oksidasi terutama jika karbohidratnya rendah.
Menurut HANSON et al., (1977) prolin bebas berfungsi
scbagai penyimpan karbon dan nitrogen sclama stress air,
karena pada saat itu sintesa karbohidrat dihambat.

Pada Tabel 4 diperlihatkan, bahwa pada sctiap
nomor harapan, kandungan prolin bebas bertambah scjalan
dengan meningkatnya cckaman air, akan tetapi pada nomor
B 0-2 dan F 2-8 pertambahannya lcbih ccpat dibandingkan
dengan dua nomor lainnya. Berdasarkan hal tersebut nomor
F 2-8 mempunyai toleransi terhadap cckaman air yang lebih
baik. Selain itu, berdasarkan pertumbuhan dan bobot
keringnya, nomor F 2-8 mempunyai pcrtumbuhan yang
lebih baik serta bobot kering yang paling tinggi diban-
dingkan dengan nomor lainnya.

Tabel 3. Pengaruh cckaman air terhadap kandungan prolin bebas empat
nomor harapan nomor jambu mente

Table 3. [Effect of water stress on the prolin content of four promosing
cashew lines

Nomor Cekaman air Water siress
harapan 50% 55% 60% 65% T0% 75%
Promising KL KL KL KL KL KL
lines
F2-8 227ab 206b 167b 165b 1.19b 075b
1142 2.14b 1.76 ¢ 1.73b 1.24¢ 1.10b 0720
P 293 196 ¢ 1.85 be 1.72b  1.08d 098b 077b
B0-2 245a 239a 221a 2.14a 2.14a 1.83a

Keterangan :  Angka yang diikuti olch huruf yang sama dalam kolom
vyang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji
DMRT

Note : Numbers followed by the same letters in each column are
not significantly different at 5% level DMRT
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Tabel 4.  Kandungan prolin bebas dari empat nomor harapan jambu
mente pada cckaman air yang berbeda

Tabel 4. Proline content of four promising cashew lines at different
water stress

Nomeor Cekaman kekeringan Water stress

harapan 50% 55% 60% 65% T0% 5%
Promising Kl KL KL KL KL KL
lines

F2-8 227TA 206A 167B 165B 1.19C 075D
111 4/2 214 A 176A 173B 1.24C 1Loc 072D
P 293 196 A 18A 1.72B 108C 098 C 07D
Bo2 245 A 239A 221 AB 214BC 214CD 183E

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT

Note : Numbers followed by the same letters in each column are
not significantly different at 5% level DMRT

Menurut Goob dan ZAPLACHINSKI (1994) akumulasi
asam amino merupakan suatu proses aktif yang berhu-
bungan dengan stres kekeringan, dan prolin  merupakan
suatu senyawa asam amino yang paling aktif diakumulasi.
RHODES e! al. (1986) menunjukkan, bahwa laju sintesa
prolin yang terjadi melalui lintasan glutamat dapat
meningkat 10 kali lipat pada kultur sel tomat yang adaptif
terhadap cekaman kekeringan. Akumulasi prolin diduga
berhubungan dengan kemampuan prolin bertindak sebagai
osmo regulator, sebagai agen pelindung bagi enzim-enzim
sitoplasma dan enzim-enzim membran atau sebagai bahan
simpanan untuk pertumbuhan setelah tanaman mengalami
stres (ASPINAL dan PALEG, 1981).

Hubungan tingkat cckaman air dengan kadar prolin
pada cmpat nomor harapan jambu mente disajikan pada
Gambar 1, 2, 3, dan 4. Dari hasil analisis regresi dapat
disimpulkan, bahwa terdapat korelasi positif antara
cckaman air dengan kandungan prolin bebas pada daun.
Scmakin tinggi tingkat cckaman air, semakin meningkat
kandungan prolin bebasnya.

Prolin (%)
b
o

y = 4.86+0.05x
r=0.980

756 70 65 60 55 50
Kapasitas lapang (%)

Gambar 1. Hubungan antara tingkat cekaman air dengan kandungan
prolin bebas pada nomor F 2-8
Figure |, Correlation between water stress level and prolin content of

F2-8
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Gambar 2. Hubungan antara cekaman air dengan kandungan prolin bebas
pada nomor 111-42

Figure 2. Correlation between water stress level and prolin content on
II-42
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Gambar 3. Hubungan antara cekaman air dengan kandungan prolin bebas

pada nomor P 293
Figure 3. Correlation between water stress level and prolin content on
P 293
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Gambar 4. Hubungan antara cekaman air dengan kandungan prolin bebas
pada nomor B0-2

Figure 4. Correlation between water stress level and prolin content on
Bo-2

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan, bahwa interaksi perlakuan nomor
harapan dengan perlakuan cekaman air berbeda nyata
terhadap kandungan prolin bebas. Kandungan prolin bebas
tertinggi terdapat pada nomor B 0-2 pada cekaman air
50% KL, tetapi tidak berbeda nyata dengan kandungan
prolin pada nomor F2-8, sedangkan kandungan prolin
terendah didapatkan pada nomor III 4/2 dengan cekaman
air 75% KL.

Faktor tunggal nomor harapan berbeda nyata
terhadap pertumbuhan bibit dan bobot kering bibit jambu
mente. Dari empat nomor harapan yang diuji , nomor F2-8
mempunyai pertumbuhan bibit (tinggi, jumlah daun) dan
bobot kering bibit yang paling tinggi dibandingkan nomor
lainnya, sedangkan nomor B 0-2 mempunyai pertumbuhan
bibit (tinggi dan jumlah daun) dan bobot kering bibit yang
paling rendah.

Faktor tunggal tingkat ketersediaan air berbeda
nyata terhadap pertumbuhan dan bobot kering bibit. Dari
enam lingkat cekaman air didapatkan bahwa sampai
cekaman air 70 % KL pertumbuhan bibit (tinggi, jumlah
daun, luas daun) belum berbeda nyata, akan tetapi mulai
cekaman air 65% KL pertumbuhan bibit dan bobot kering
turun nyata.

Berdasarkan pertumbuhan tanaman dan kandungan
prolin bebas dapat dikemukakan bahwa nomor F 2-8 lebih
toleran terhadap cckaman air dibandingkan dengan nomor
lainnya.
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